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ABSTRACT

Repurchase Intention adalah niat untuk membeli kembali atau bertransaksi kembali terhadap
produk yang sama atau berbeda lebih dari dua kali. Salah satu strategi yang tepat untuk tetap
mempertahankan minat beli ulang adalah melalui e-WOM. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh hubungan e-WOM terhadap Repurchase Intention. Keterkaitan antar
variabel dan dinamika riset terkait ke EWom dan Repuchase Intention sebagai fokus satu study,
riset ini menggunakan Tinjauan Literatur Sistematis (SLR). Dari tahap terakhir penyaringan,
jumlah artikel yang akan dijadikan sampel objek SLR sebanyak 102 artikel tentang EWom dan
Repuchase Intention yang telah diterbitkan beberapa database jurnal ternama yaitu Scopus,
ProQuest, EBSCOHost, Emerald, Taylor & Fransiskus dan Wiley Online Library. Penelitian
EWom ditemukan mulai berkembang pada awal 2010 hingga 2023, atau dalam 13 tahun
terakhir. Dari penelusuran artikel tersebut, artikel mengenai EWom pertama kali ditemukan
di Sampel mulai tahun 2018, sedangkan dan Repurchase Intention pertama kali ditemukan di
Sampel mulai tahun 2019, jumlah studi tertinggi di bidang EWom pada tahun 2021 dengan
dua belas artikel, dengan rata-rata jumlah artikel diterbitkan di dalam ini 13 tahun adalah
delapan artikel per tahun. Sedangkan jumlah studi tertinggi di bidang Repurchase Intention
pada tahun 2019 dengan sepuluh artikel, dengan rata-rata jumlah artikel diterbitkan di dalam
ini 8 tahun adalah delapan artikel per tahun dan terus berkembang pada tahun-tahun
berikutnya bertahun-tahun. Terdapat 64 jurnal akademik yang telah menerbitkan penelitian di
bidang Ewom. dan dalam kurun waktu 8 tahun terdapat 38 jurnal akademik yang telah
menerbitkan penelitian di bidang Repurchase Intention. Jurnal yang menerbitkan paling
banyak artikel Repurchase Intention adalah dari Bisnis Riset The Effect of brand ambassador
and sales promotion on repurchase intention dengan dua artikel, Dalam hal desain penelitian,
sebagian besar peneliti menggunakan kuantitatif, kualitatif dan campuran metode. Selain itu
dinemukan juga istilah yang paling sering digunakan dalam riset digital branding adalah
online merek. dan terakhir, teori-teori yang digunakan dalam riset digital branding yang kami
temukan adalah: Nilai ditambahkan Model (VAM), Teknologi Penerimaan Model (TAM) dan
Teori Interaktivitas.
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ABSTRAK

Repurchase Intention adalah niat untuk membeli kembali atau bertransaksi kembali terhadap
produk yang sama atau berbeda lebih dari dua kali. Salah satu strategi yang tepat untuk tetap
mempertahankan minat beli ulang adalah melalui e-WOM. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui pengaruh hubungan e-WOM terhadap Repurchase Intention. Keterkaitan antar
variabel dan dinamika penelitian terkait ke EWom dan Repuchase Intention sebagai fokus satu
penelitian, penelitian ini menggunakan Tinjauan Literatur Sistematis (SLR). Dari tahap terakhir
penyaringan, jumlah sampel artikel yang akan dijadikan objek SLR sebanyak 102 artikel
tentang EWom dan Repuchase Intention yang telah menerbitkan beberapa database jurnal
ternama yaitu Scopus, ProQuest, EBSCOHost, Emerald, Taylor & Fransiskus dan Wiley
Online Library. Penelitian EWom ditemukan mulai berkembang pada awal tahun 2010 hingga
2023, atau dalam 13 tahun terakhir. Dari penelusuran artikel tersebut, artikel mengenai EWom
pertama kali ditemukan di Sampel mulai tahun 2018, sedangkan dan Repurchase Intention
pertama kali ditemukan di Sampel mulai tahun 2019, jumlah studi tertinggi di bidang EWom
pada tahun 2021 dengan dua belas artikel, dengan rata-rata jumlah artikel diterbitkan di dalam
ini 13 tahun adalah delapan artikel per tahun. Sedangkan jumlah studi tertinggi di bidang
Repurchase Intention pada tahun 2019 dengan sepuluh artikel, dengan rata-rata jumlah artikel
diterbitkan di dalam ini 8 tahun adalah delapan artikel per tahun dan terus berkembang pada
tahun-tahun berikutnya bertahun-tahun. Terdapat 64 jurnal akademik yang telah diterbitkan
penelitian di bidang Ewom. dan dalam kurun waktu 8 tahun terdapat 38 jurnal akademik yang
telah menerbitkan penelitian di bidang Repurchase Intention. Jurnal yang menerbitkan artikel
paling banyak Repurchase Intention adalah dari Bisnis Riset Pengaruh brand awareness dan
promosi penjualan terhadap niat beli ulang dengan dua artikel, Dalam hal desain penelitian,
sebagian besar peneliti menggunakan metode kuantitatif, kualitatif dan campuran. Selain itu
dinemukan juga istilah yang paling sering digunakan dalam riset digital branding adalah online
merek. dan terakhir, teori-teori yang digunakan dalam penelitian digital branding yang kami
temukan adalah: Nilai tambahan Model (VAM), Teknologi Penerimaan Model (TAM) dan
Teori Interaktivitas.

Kata Kunci: e-WOM, Niat Membeli Ulang

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya teknologi,
word of mouth tidak lagi hanya pemasaran
mulut ke mulut tradisional, namun akan
digantikan ke dunia elektronik yaitu
Electronic Word Of Mouth (eWOM). Internet
merupakan sumber dan untuk
komunikasi word-of-mouth
(eWOM) bagi pelanggan (Hennig-Thurau et
al., 2004). Oleh karena itu, Electronic Word
Of Mouth menjadi lebih efektif daripada
traditional WOM (Prayustika, 2017). Litvin
et al., (2008) mendefinisikan Electronic
Word Of Mouth sebagai segala bentuk
komunikasi informal yang ditujukan kepada
konsumen melalui teknologi dengan basis
internet serta terkait dengan penggunaan atau

outlet
electronic

karakteristik barang dan jasa tertentu ataupun
penjualnya. Menurut Hennig-Thurau et al.
(2004), Electronic Word Of Mouth adalah
berbagai pernyataan positif dan negatif yang
dibuat oleh calon pelanggan, aktual, dan
mantan pelanggan mengenai produk serta
disediakan melalui internet.

Repurchase Intention adalah intensi
untuk melakukan pembelian kembali atau
bertransaksi kembali terhadap suatu produk
yang sama atau yang berbeda sebanyak lebih
dari dua kali. Untuk terus menjaga
repurchase intention perlu dilakukan strategi
yang jitu, salah satunya melalui e-WOM.
Banyak peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait e-WOM dan Repurchase
Intention karena banyak yang dapat diteliti
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dan untuk dibuktikan, banyak model yang
dapat dikembangkan untuk memberikan
gambaran tentang faktor-faktor apa saja yang
efektif dapat dikembangkan untuk dapat
mempengaruhi  Repurchase  Intention
(Grewal et al.,2003, Soderlund dan
Rosengren, 2007; Wandoko, W., & Panggati,

I. E, 2022)

Pernyataan tersebut seringkali
mempengaruhi keinginan konsumen untuk
kembali mengunjungi situs online dan

kemudian membeli produk atau layanan
(Gruen et al., 2006). Hal ini sejalan dengan
penelitian Almana & Mirza, (2013), dimana
Electronic Word Of Mouth memiliki dampak
yang kuat terhadap keputusan pembelian
konsumen.

Dengan pencarian kata kunci "EWom”
dan “Repurchase Intention” di Google
Trends (2023) untuk 20 tahun terakhir, istilah
EWom dan Repurchase Intention terus
menunjukkan grafik peningkatan hingga saat
ini. Dengan kata lainnya fenomena ke dua
kata kunci tersebut menjadi makin penting
secara empiris. Dalam studi, ketentuan
EWom dapat disandingkan dengan beberapa
istilah lain yang dapat dipertukarkan. Istilah-

istilah  ini  sepertt  "Online  reviews"
(Chatterjee, 2001), "Online
Recommendations”, (Bansal and Voyer,

2000), “Share Experience online” (Jalilvand
and Samiei, 2012). Sedangkan kata kunci
“Repurchase Intention” dapat dipertukarkan
dengan istilah-istilah  seperti  “Buying
Intention” (Jing and Xie, 2011) , “Purchase
Likehood” (Petty and Cacioppo, 1986), dan
“Consumer Interest” (Hidayat et al., 2020)..
Setelah melakukan studi literatur
mengenai istilah digital branding di beberapa
jurnal database (Scopus, ProQuest, dan

Google Scholar) menggunakan kata kunci
pencarian “EWom” AND  “Repurchase
Intention” OR “Online reviews” OR “Online
Recommendations” OR “Share Experience
AND  “Buying Intention” OR
“Purchase  Likehood” OR
Interest” TIDAK muncul memiliki pada
Sistematis Kajian Pustaka (SLR) yang
berfokus pada  mengidentifikasi  dan
menganalisis perkembangan tema dan cluster
tentang bidang dari EWom dan Repurchase
Intention. llmiah bekerja itu kontribusi untuk
praktek dan teori tentang EWom dan
Repurchase Intention telah dikembangkan
dari waktu ke waktu oleh para sarjana, tapi

online”
“Consumer

kontribusi mereka masih terbatas.
Mempertimbangkan keterbatasan dari
studi sebelumnya pada EWom dan
Repurchase Intention, studi ini
bertujuan untuk a) mengidentifikasi evolusi
literatur tentang EWom dan Repuchase
Intention dari waktu ke waktu menerapkan
analisis bibliometrik; b) mengidentifikasi

maka

konteks, desain penelitian, dan istilah-istilah
yang ada banyak digunakan dalam penelitian
EWom dan Repuchase Intention dan c)
mengidentifikasi teori-teori yang biasa
digunakan dalam menelitt EWom dan
Repuchase Intention. Karena penelitian ini
akan menganalisis semua artikel ilmiah
utama dipublikasikan di banyak database
jurnal bereputasi, akan membuka jalan bagi
para peneliti selanjutnya berniat untuk
penelitian di daerah ini dari EWom dan
Repuchase Intention.

Penelitian ini memberikan kontribusi
besar dengan mengidentifikasi EWom dan
Repuchase Intention Di dalam tambahan, dia
berkontribusi dengan menguraikan topik
Online reviews, Online Recommendations,
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Share Experience online, Buying Intention,
Purchase Likehood, dan Consumer Interest,
yang mucul pada daftar jurnal yang didapat
paling kutipan atas bidang ini. Secara
mendalam menggambarkan hubungan
timbal balik di antara variabel
konstruksi jalur dihasilkan dari perpaduan

atau

literatur yang dianalisis oleh peneliti.

TINJAUAN PUSTAKA

State of the art mengenai kajian
manajemen pemasaran, menjelaskan
perkembangan manajemen pemasaran dari
masa kemasa yang disesuaikan dengan
lingkungan yang ada. Aktivitas pemasaran
mulai digunakan dalam kegiatan bisnis
dimulai ketika diperkenalkannya prinsip-
prinsip manajemen pemasaran oleh Kotler
pada tahun 1967. Penguatan aktivitas dalam
memberikan nilai kepada konsumen dengan
menciptakan, mengkomunikasikan,
memberikan, dan mempertukarkan
penawaran yang memiliki nilai merupakan
definisi dari manajemen pemasaran (Kotler,
2016).

Prinsip dari manajemen pemasaran
dikemukakan oleh beberapa tokoh penting
dalam pemasaran (Kotler, 2016) (Kaotler,
Philip., Armstrong, 2010) dan (Shelby,
2010). Perkembangan era  marketing
menyesuaikan kondisi lingkungan bisnis dan
teknologi disebut sebagai perubahan era
tradisional pada modern. Perkembangan
tersebut juga dikatakan sebagai perubahan
Marketing 1.0 hingga saat ini Marketing 5.0
(Kotler, Philip., Kertajaya, Hermawan.,
Setiawan, 2021).

Evolusi dalam pemasaran ini dimulai
dari Marketing 1.0 yang berfokus pada
produk, Marketing 2.0 vyaitu kegiatan
pemasaran yang berfokus pada konsumen,

Marketing 3.0 yaitu kegiatan pemasaran yang
berfokus pada nilai yang lebih tinggi yaitu
sustainability, Marketing 4.0 yaitu kegiatan
pemasaran yang sudah berfokus pada
pemasaran digital, dan Marketing 5.0 yang
mulai memanfaatkan Al. Marketing 5.0
memperlihatkan konsep human-centricity
dimana didefinisikan sebagai penggunaan
teknologi yang meniru manusia untuk
menciptakan, mengomunikasikan,
memberikan, dan meningkatkan nilai dalam
keseluruhan pengalaman pelanggan. Dimulai
dengan memetakan perjalanan pelanggan dan
mengidentifikasi di  mana  teknologi
pemasaran (martech) dapat menambah nilai
dan meningkatkan kinerja pemasar manusia
(Kotler, Philip., Kertajaya, Hermawan.,
Setiawan, 2021).

Marketing mix yang dipopulerkan
(Kotler, 2016) menjelaskan bahwa hal dasar
yang menjadi prinsip manajemen pemasaran
yaitu: Product, Place, Price, Promotion.
Marketing mix ini yang sekarang juga terus
mengalami perkembangan sesuai dengan
lingkungan yang awalnya 4P, menjadi 7, hal
ini  menyesuaikan  dengan  perubahan
lingkungan yang terjadi. Marketing mix yang
menjadi dasar dalam aktivitas pemasaran
demikian juga penelitian pada bidang
pemasaran ini. E-learnceptance atau e-
learning acceptance merupakan kombinasi
dari teori e-learning dan acceptance model
(TAM) yang dipopulerkan oleh Davis tahun
1986. E-learning acceptance ini menjadi
konstruk yang menarik untuk diteliti
(Tawafak et al., 2023)(Salloum et al.,
2019)(Duggal, 2022), terutama pada bidang
kajian yang  mengangkat = mengenai
pembelajaran online.
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Prinsip perilaku konsumen
menjelaskan mengenai bagaimana
mempelajari  konsumen dalam tahapan-

tahapannya melakukan keputusan pembelian
(Solomon, 2018) (Mothersbaugh et al.,
2020). Tahapan-tahapan yang dilakukan
konsumen dalam pengambilan keputusan
pembelian, walaupun dalam setiap tokoh
memberikan nama yang berbeda namun
tahapan tersebut kurang lebih sama. Perilaku
konsumen online ini yang bisa didekati
dengan strategi digital marketing.

Strategi dalam digital marketing dalam
(Chaffey and Chadwick, 2016) terbagi
menjadi empat komponen besar yaitu RACE
(Reach, Act, Convert, Engage). Perilaku
konsumen online sangat sulit untuk diikat
(engage) (Wiggins, 2022) untuk itulah
diperlukan strategi yang tepat untuk
menanganinya. Reach (mencapai)
menggambarkan bagaimana strategi
mengenalkan  produk agar diketahui
konsumen dari banyaknya pesaing yang ada
di dunia onlien. Pengalaman pelanggan
penting untuk dibangun untuk memberikan
kepuasan kepada konsumen. Keterkaitan
antar variabel dan kaitannya dengan unit
analisis kemudian dipetakan dalam pengujian
bibliometrik dengan memperlihatkan
keterkaitan penelitian yang telah
dipublikasikan.

METODE PENELITIAN

Untuk mendapatkan esensi cluster,
gejala, keterkaitan antar variabel dan
dinamika riset terkait ke EWom dan
Repuchase Intention sebagai fokus satu
study, riset ini  menggunakan Tinjauan
Literatur Sistematis (SLR). Pendekatan
SLR telah dilakukan menggunakan
beberapa tahapan, pertama menyusun

pertanyaan penelitian, kedua menjelaskan
kata kunci untuk masing-masing riset
pertanyaan, ketiga pengaturan mencari
string, keempat mengumpulkan data dari
beberapa database jurnal terkemuka yaitu
Scopus, ProQuest, EBSCOHost, Emerald,
Taylor & Fransiskus dan Wiley Online
Library, yang kelima dianalisis serta
disintesis artikel menurut tujuan ke SLR.

Beberapa Langkah yang pernah
diambil di dalam mengumpulkan artikel,
langkah Pertama adalah menetapkan
kriteria batasan pencarian (lihat gambar 1),
yaitu (1) artikel harus peer- direview, (2)
artikel berupa jurnal akademik, dan (3)
dalam bahasa Inggris. Langkah Kedua
adalah mencari dan mengunduh artikel
melalui mencari string yaitu “EWom” AND
“Repurchase Intention” OR “Online
reviews” OR “Online Recommendations”
OR “Share Experience online” AND
“Buying Intention” OR  “Purchase
Likehood” OR “Consumer Interest”. Tahap
kedua adalah mencari dan mengunduh
artikel melalui pencarian string yaitu
“EWom” AND “Repurchase Intention” OR
“Online reviews” OR “Online
Recommendations” OR “Share Experience
online” AND “Buying Intention” OR
“Purchase Likehood” OR “Consumer
Interest”.

Pada tahap ini, terdapat sebanyak
1635 artikel yang diperoleh, kemudian
menjadi 858 artikel setelah dilakukan
pengecekan  terhadap  artikel  yang
ditemukan duplikat. Tahap ketiga adalah
menyaring judul dan abstrak dengan kriteria
berikut ini : (1) topik yang relevan dengan
tujuan penelitian, (2) tujuan, temuan, atau
implikasi berisi kata kunci. Sehingga
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setelah  dilakukan pemutaran artikel
dikurangi menjadi sebanyak 686 artikel,
tahap  terakhir  adalah  melakukan

penyaringan teks lengkap dengan kriteria
(1) fokus penelitian, (2) unit analisis, (3)
unit pengumpulan data, (4) konteks, dan (5)
penilaian kualitas. Dari tahap terakhir
penyaringan, jumlah artikel yang akan
dijadikan sampel objek SLR sebanyak 102
artikel.

DATA COLLECTION

.....

'\:l,—' 102 Final papers to be review

Gambar 1 : Data Collection

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tahun Publikasi

Untuk menjawab pertanyaan penelitian
pertama kami, pertama-tama kami harus
menyajikan  disagregasi dari  publikasi
menurut tahun. Memahami gradasi penelitian
akademik ke ide atau lapangan menjadi lebih
mudah dengan melihat distribusi makalah
penelitian yang dirilis dari waktu ke waktu.
Kami memulai tinjauan literatur sistematis
dari tahun 2010 hingga 2023, atau dalam 13
tahun terakhir. Dari penelusuran artikel
tersebut, artikel mengenai EWom pertama
kali ditemukan di Sampel mulai tahun 2018,
sedangkan dan Repurchase Intention
pertama kali ditemukan di Sampel mulai
tahun 2019.

EWom

14
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0 -
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S Il : ‘ ‘ | | | | ‘ ‘
2
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Gambar 2 Jumlah Publlka5| EWom dari

Repurchase Intention

Tahum 2015 sd tahun 2023

[T
M om D R

Mumber of Publication

Gambar 3 : Jumlah Publikasi Repurchase
Intention dari tahun 2015 sd tahun 2023

Dalam kurun waktu pengamatan,
penelitian di bidang EWom dan Repurchase
Intention terlihat sangat fluktuatif banyak.
Gambar 2 menunjukkan jumlah studi
tertinggi di bidang EWom pada tahun 2021
dengan dua belas artikel, dengan rata-rata
jumlah artikel diterbitkan di dalam ini 13
tahun adalah delapan artikel per tahun.
Sedangkan Gambar 3 menunjukkan jumlah
studi tertinggi di bidang Repurchase
Intention pada tahun 2019 dengan sepuluh
artikel, dengan rata-rata jumlah artikel
diterbitkan di dalam ini 8 tahun adalah
delapan artikel per tahun.

Jurnal Publikasi

Berdasarkan Tabel 4, dalam kurun
waktu 13 tahun terdapat 64 jurnal akademik
yang telah menerbitkan penelitian di bidang
EWom. Jurnal yang menerbitkan paling
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banyak artikel EWom adalah dari Bisnis Riset
Using Marketing Basics to Provide Customer
Value dengan lima artikel, Communications
in Computer and Information Science dengan
empat artikel dan Electronic Commerce
Research dengan tiga artikel, sedangkan
yang lain diterbitkan satu artikel terkait
dengan EWom.
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Gambar 4 : Jurnal Publikasi EWom dari
tahun 2010 sd tahun 2023

Berdasarkan Tabel 5, dalam kurun
waktu 8 tahun terdapat 38 jurnal akademik
yang telah menerbitkan penelitian di bidang
Repurchase  Intention.  Jurnal  yang
menerbitkan  paling  banyak  artikel
Repurchase Intention adalah dari Bisnis
Riset The Effect of brand ambassador and
sales promotion on repurchase intention
dengan dua artikel, sedangkan yang lain

diterbitkan satu artikel terkait dengan
Repurchase Intention.

L A K. Maria Faskalding {20210}

L Crmting, Anggi Khainemisa (2020)

L Majeed, Mobammed (2022)

mepusehase insestion

Gambar 5 : Jurnal Publikasi Repurchase
Intention dari tahun 2015 sd tahun 2023

Riset Konteks & Desain

Gambar 6 & 7 menunjukkan sebaran
konteks dan desain penelitian yang dilakukan
oleh peneliti di area EWom dan Repurchase
Intention. Penelitian terbanyak yang pernah
dilakukan berkisar pada konteks jasa
sebanyak 5 makalah, bisnis online sebanyak
sebanyak 4 paper dan komunitas online
sebanyak 5 paper. Dalam hal desain
penelitian, kebanyakan peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif, dan
metode yang digunakan kebanyakan
menggunakan survey metode. Metode lain
yang paling umum digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus dan observasi (analisis isi), dan
pendekatan terakhir yang paling banyak
umum adalah metode campuran.

Konteks Area Jumlah Penulis
Tasz 5 (riovanis et al (Z02I), Cutierrez-Velasco et AL (0210
Saka & Giannakopoulos (2021); Ozbal =t AL (2020
Fizchbach & Guerrero (2010); Alwi & I:mail(2013);

Bizniz On line 4 Smith & Fracher (2011); Bahcecik dik (2019); Wilk
dik. (2019); Sivathamu (2016); Ekan & Rahman
(2016); D Silva & Alwi (2008); Delzado-Ballester &
Hemandez-Ezpallarda  (2008), Simmons  (2007);
Murphy & Scharl (2007); Treiblmaier {2005}, Theh =t
AL {2005): Rowley (2004); Dall'Olmo Riley & Lacroix
{2003}, De Chernatony (2001}

3 & Hamari {2020} Eszamri et AL (2018);
Makanzn penutop et AL (2015 Baldos ot AL (2013);
Wirtz et AL (2013} Chane et AL {2015} Adiel ot

Epmunitas On line 5

Gambar 6 : Kontek Penelitian
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Earreda dkk. (2016); Les & Teon (2014); Morgan-
Thomas: & Veloutsou (2013); Chapleo =t al.
(2011); Zhah Alam & MMohd Yasin (2010); Cooper
(2010
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7 |Smith & Fischer (2021); Scorrano dkk (2018);
Lipidinen & Karjaluoto (2015); Almeida (2015);
Ejrner (2013); Simmons et AL (2010);
Treiblmaier (2006);
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(2021); Fischbach & Guerraro (2020); Wilk diic.
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Bahcacik et AL (2019); Budnitsk & Jia (2018);
Wirz et AL (2013)
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1  |Chang dkk (2013); Delgado-Ballestar &
Hernindez-Ezpallarde {2008)
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1 |Rowley (2004); Harian et AL (2000)
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Teori yang digunakan

Dari 102 artikel yang telah dianalisis,

terdapat 25 makalah yang menyatakan secara
eksplisit pendekatan teoritis yang digunakan
dalam penelitian mereka. Dari 25 makalah,
teori-teori yang telah digunakan untuk setiap
studi berbeda, kecuali untuk artikel dari Alwi
& Ismail (2013) dan Da Silva & Alwi (2008)
yang menggunakan teori yang sama yaitu
The Brand Triangle (TBT) dari Christoulides
& de Chernatonia (2004). Berikut ini adalah

teori-teori

yang telah digunakan pada

dokumen yang telah dianalisi:

a.

Model Nilai Tambah (VAM)

Kim et al. (2007) mengusulkan model
nilai tambah sebagai alternatif dari
tradisional ke teknologi. Model (TAM)
dikembangkan oleh Davis et al. pada
tahun 1989 dan terbatas
pemahamannya tentang adopsi
teknologi yang baru dan lebih tepat
untuk pengguna sebagai konsumen
(Davis et al., 1989). Model TAM
berfokus pada  kegunaan  dan
kemudahan penggunaan dan
mengabaikan hal-hal negatif aspek,

€.

sedangkan itu VAM dapat mengenali
nilai yang dirasakan oleh perbandingan
anatara manfaat dan pengorbanan
(Sharma et al. (2023). Dalam konteks
digital branding, the konsep VAM
mengacu pada manfaat tambahan atau
unique selling proposition yang a
penawaran merek kepada
pelanggannya di luar produk atau
layanan inti.

Technology Acceptance Model (TAM)
adalah kerangka  teori yang
menjelaskan caranya  pengguna
mengadopsi dan menerima teknologi
baru. Dikembangkan oleh Fred Davis
pada tahun 1989, TAM memahami
faktor pengaruh pengguna niat ke
pengguna teknologi dan penggunaan
aktual selanjutnya.

Teori Interaktivitas

salah satu teori ini dikembangkan oleh
Rafaeli (1988) adalah teori komunikasi
yang berfokus pada proses dinamis dan
timbal balik dari komunikasi di antara
individu atau entitas.

Teori Difusi Inovasi

dikembangkan oleh Everett M. Rogers
pada tahun 1962, menjelaskan
bagaimana ide, produk, atau teknologi
baru menyebar dan diadopsi oleh
individu atau kelompok dalam suatu
masyarakat. Ini memberikan wawasan
ke dalam proses adopsi inovasi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat dan tingkat adopsi.

Teori Tansformatif

Pembelajaran transformatif difokuskan

pada pembelajar dewasa dan
didefinisikan “sebagai proses
mempengaruhi perubahan dalam a
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kerangka acuan” (Mezirow, 1997;
Fischbach & Guerrero, 2020) .

f. Congruity Theory
menjelaskan seseorang lebih
cenderung memiliki sikap positif

terhadap objek ketika seorang individu
mempersepsikan suatu objek atau
fenomena konsisten dengan apa yang
dia pegang (Osgood & Tannenbaum,
1955; Lee & Jeon, 2014).

g.  Uncertainty Reduction Theory (URT)
URT menjelaskan bahwa kualitas

informasi  berkurang ketidakpastian
dan  meningkatkan  komunikator
kemampuan  untuk  memprediksi

perilaku orang lain, terlepas dari
valensi informasi Adjei et al., 2009;
Berger, 1987; Taman & Adelman,
1983; Daft & Lengel 1984).
h.  Goal Setting Theory

adalah  teori yang menekankan
pentingnya pengaturan yang spesifik,
menantang, Dan terukur sasaran di
dalam memotivasi individu ke meraih
lebih baik hasil (Xi & Hamari, 2020).

KESIMPULAN

Kami telah memeriksa 102 artikel
tentang EWom dan Repuchase Intention yang
telah diterbitkan beberapa database jurnal
ternama yaitu Scopus, ProQuest,
EBSCOHost, Emerald, Taylor & Fransiskus

dan  Wiley Online Library, dengan
menggunakan metodologi SLR. Kami
menemukan  penelitan  EWom  mulai

berkembang pada awal 2010 hingga 2023,
atau dalam 13 tahun terakhir. Dari
penelusuran artikel tersebut, artikel mengenai
EWom pertama kali ditemukan di Sampel
mulai tahun 2018, sedangkan dan Repurchase
Intention pertama kali ditemukan di Sampel

mulai tahun 2019, jumlah studi tertinggi di
bidang EWom pada tahun 2021 dengan dua
belas artikel, dengan rata-rata jumlah artikel
diterbitkan di dalam ini 13 tahun adalah
delapan artikel per tahun. Sedangkan jumlah
studi tertinggi di bidang Repurchase Intention
pada tahun 2019 dengan sepuluh artikel,
dengan rata-rata jumlah artikel diterbitkan di
dalam ini 8 tahun adalah delapan artikel per
tahun dan terus berkembang pada tahun-
tahun berikutnya bertahun-tahun. Terdapat
64 jurnal akademik yang telah menerbitkan
penelitian di bidang EWom. Jurnal yang
menerbitkan paling banyak artikel EWom
adalah dari Bisnis Riset Using Marketing
Basics to Provide Customer Value dengan
lima artikel, Communications in Computer
and Information Science dengan empat
artikel dan Electronic Commerce Research
dengan tiga artikel, sedangkan yang lain
diterbitkan satu artikel terkait dengan EWom.
Dalam kurun waktu 8 tahun terdapat 38 jurnal
akademik yang telah menerbitkan penelitian
di bidang Repurchase Intention. Jurnal yang
menerbitkan ~ paling  banyak  artikel
Repurchase Intention adalah dari Bisnis Riset
The Effect of brand ambassador and sales
promotion on repurchase intention dengan
dua artikel, sedangkan yang lain diterbitkan

satu artikel terkait dengan Repurchase
Intention. Dalam hal desain penelitian,
sebagian  besar peneliti  menggunakan

kuantitatif, kualitatif dan campuran metode.
Kami juga menemukan istilah yang paling
sering digunakan dalam riset digital branding
adalah online merek. dan terakhir, teori-teori
yang digunakan dalam riset digital branding
yang kami temukan adalah: Nilai
ditambahkan Model (VAM), Teknologi
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Penerimaan Model Teori

Interaktivitas.

(TAM),
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